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RINGEKASAN

['i desa Long Tunsgu. Kecamatan LongE Pesoc. Kabupaten
Bulungan, hidup dan berkembans suatu bentuk kesenian yang
bersifat tradisional vaitu musik Sampe. Musik Sampe
merupakan bentuk musik tradisional khas suku Davak Kenyvah,
musik tersebut selalu diverlukan sebagai tagian upacara
adat waitu untuk mengiringi tari-tarian pada waktu pesta
dilaksanakan.

Adapun tujuan rpenslitian tentang objek tersebut
adalah untuk mendapatkan gambaran vang nyata dan jelas
mengenal keberadaan musik tradisional 'Sampe bagi
masyvarakat pendukungnva, fungsi serta struktur musik
kaitannva denZan upacara adat menanam padi. Serta ingin
menginformasikan kepada masyarakat luas bahwa musik Sampe
dalam mengiringi tari-tarian mengandung unsur musikal vansg
indah. lebih cenderung sebagai musik instrumen karena
dal=m renvajiannva tanra menegunakan svair sebagai
iringannya.

Husik Samps dalam renyvajiannva untuk wengiringi
tari Leleng dan Enggang Tumenggang memiliki keunikan-
keunikan teé&endiri vaitu bentuk lasu/melodinva vang
terlihat sangat klasik tanpa menggunakan syair sebagai
iringannva. bentuk instrumen vyang sederhana dengan
ornamennya vang memperlihatkan ciri khas tersendiri.
Dengan adanva beberspa keunikan yang dimiliki. maka

menjadikan wmusik tersebut memiliki warna tersendiri yang
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mengadi cirinya.

Heskivun ada 3je2nis musik vang lsbhih modern. vang
dianggar lebih menarik oleh masyarakat Davak EKenyvah di
desa Lonz Tungu. namun keberadaan musik tradisional Sampe
vang bentuknva sederhana ini masih tetap dilestarikan. Hal
ini terbukti dengan adanva berbagai macam kegi&taﬂ
masvarakat setempat selalu menghadickan, baik vang
bersifat rituazl maupun vang lebih sekuler. selalu
menghadirkan musik tersebut.

Me=lihat kenvataan vyane demikian. maka sangatlah
menarik wuntuk dijadikan bahan dalam suatu penelitian,
karena memuat berbagai aspek vang mendukuns ferbentuknya
kesenian tersebut. Adapun pendekatan vang digunakan dalam
hal ini adalah tinjsvan etnomusikoloei vang membahas tidak
hanva dari =egi musiknva saja, akan tetapi secara

keseluruhan vendukune dari keberadaan musik tersebut.

Yogvakarta. 27 Juni 1998
Jurusan Etnomusikologi
Fakultas Seni Pertunjukan
Institut Seni Indonesia

Yogvakarta
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BAB I

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Dalam era modernisasi, tindakan pembangunan sering
diartikan sebagai perubahan yang amat dibutuhkan
masyarakat. Sehingga sebagai konsekuensinya akan selalu
menggeser atau menyingkirkan kebudayaan tradisi yang di
anggap kuno dan tidak pernah berkembang, kemudian
menggantikannya dengan yang lebih baru, praktis dan
canggih.l Tindakan tercebut akan lebih tampak di daerah-
daerah pedesaan dan di daerah pelosok pedalam&n. Dalam hal
ini tentunya kita menghadapi suatu tantangan yang amat
berat, di satu sisi harus menerima dan mengikuti arus
modernisasi dan di sisi lain harus mempertahankan sebagian
budaya tradisi vyang sebenarnya erat kaitannya dengan
kehidupan masyarakat misalnya adat-istiadat dan kesenian.

Sebagai salah satu cabang kesenian musik merupakan
bagian dari kebudayaan. Di samping aspek-aspek budaya yang
lain seperti sistem pengetahuan, teknologi, kemasyarakatan
politik. bahasa. sastra dan religi. Kesenian dan wanusia
merupakan kesatuan yang erat sekali seperti dikatakan oleh

Drivarkara bahwa kesenian selalu melekat pada setiap

lHicheal* R. Dove. Peranan Kebudayvaan Tradisional-
Indonesia dalam Modernisasi (Jakarta: Yavasan Obor
Indonesia., 1985), p.15.
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kehidupan manuﬂia.2

Manusia merupakan pencipta, penggerak dan pengem—
bang dari kebudayaan. Sehingga tidaklah mengherankan
apabila di negara Indonesia yang merupakan daerah agraris
yang terdiri dari berbagai pulau dan suku bangsa telah
tumbuh dan berkembang berbagai bentuk kebudayaan dan
kesenian. Salah satu kebudayaan yang merupakan hasil
cipta. karsa dan rasa seni adalah Musik Sampe yaitu salah
satu bentuk musik tradisional khas suku Dayak Kenyah yang
bermukim di Kabupaten Bulungan Propinsi Kalimantan Timur.

Sejalan dengan perkembangan jaman yang kian berpacu
ke arah modernisasi dengan terobosan informasi dan komuni-
kasi vyang semakin pesat dewasa ini, maka dikhawatirkan
musik tradisional akan terhenti atau boleh dikatakan
hampir mendekati kepunahan. Sebagai contoh musik tradisi
Dayak di Kalimantan Timur. Apabila di lihat secara telitil
penduduk Kalimantan yang tergolong suku Dayak terdiri dari
beratns-ratus suku kecil dan setiap suku memiliki musik
vang berlainan

Berkaitan dengan hal tersebut di atas, untuk
mencapai tujuan pembangunan di segala bidang maka musik
sebagai bagian atau unsur kebudayaan nasional kiranya

perlu mendapatkan perhatian seperti halnya pada bidang-

2Driyarkara. Driyvarkara tentang Kebudayaan (Yogya-
karta : Yayasan Kanisius, 1989), p. 8.
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bidane vang lain. D1l=h karena itu musik memiliki arti yang
sangat renting baik s=sbhagal rendvkunag ragsmn budava
nasional msupun sebagai identitas masyvarakat pemilik musik
tersebut. Adapun tindakan pelestarian dan penyvelamatan
tersebut dapat di tempuh melalui beberapa cara misalnva
Penyuluhan. Penelitian serta ceramah-ceramah terhadap
musik tradisi vang belum mapan dan membituhkan perhatian.
Sebagai salah satu contoh seperti vang penulis akan bahas
dalam bentuk Karya Tulis yvaitu mengenai : MUSIK SAMPE
BAGI MASYARAEAT FKENYAH DI FKABUPATEN BULUNGAN FROPINSI
KALTMANTAN TIMUR.

Musik Sampe merurakan salah satu musik tradisional
khas suku Davak Kenvah. Sedang mavoritas suku Davak
Eenvah bermukim di Kabupaten Bulungan, Berau dan Eut&i.3
Kabupaten Bulungan terdiri dari tujuh kecamatan diantara-
nva adalah : Kecamatan Mahuan, Long Peso, Tanjung Palas,
Tidune Pala. Lone Pujungan. Kayan Hulu serta Kayan Hilir.
Eabupaten Berau terdiri dari duva kecamatan diantaranva
adalah : EKecamatan Segah dan kecamatan Kelavan. Sedangkan
Eabupaten FKutai terdiri dari enam kecamatan diantaranva
yvaitu : Kecamatan Long Bangun. Long Pahangai. Muara
Ancalong, Muara Wahau, Tabang atau kota Bangun serta

kecamatan Long Iram. Diantara beberapa kecamatan tersebut

*a_ Karim Gafoor. Kumpulan Haskah Eesenian Tradisi-
onal Ealimantan Timur* (Kantor Wilayah Departemen
Pendidikan dan Kebudavaan Propinsi Kalimantan Timur.
1976,1977). p. 8.
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Suku Davak Kenvah banyak yang berdiam di daerah kecamatan

J.ong Peso. Tanjung Palas. Malinau. Kayan Hulu serta Kayan

Hilir.?

Mayoritas masyvarakat Dayvak Kenyah adalah beragama
Kristen Protestan. Namun ada juga vang masih percaya pada
agama asli mereka yaitu “Agama Ksharingan™ khususnya
generasi tua, vaitu suatu faham animisme di mana mereka
pvercava pada arwah nenek moyvang. kekuatan-kekuatan gaib
vang menguasai alam dan lain aebagainra.S

Fehiduran masvarakat Dayvask EKenvah vada umumnva
masih sangat sederhsna. Penduduknya masih banvak membutuh-
kan vembinaan. terutama dalam hal wyendidikan. Sedangkan
mata pencahariannva adalah berladang. bertani dan berburu.
Berburu kadang dibutuhkan waktu lama sekitar 3-5 hari

mengingat daerah tersebut merupakan daerah pedalaman vang

venuh dengan semak belukar atau hutan-hutan serta sungai-

sungaiﬁﬁ

Fehiduran mereka masih berpegang pada adat atau
tradisi vang ada. Adat merupakan kEumpulan norma—norma Vang

bersumber wvada yerasaan keadilan masvarakat wvane selalu

dHamhang Saveondo. Adat dan Upacara Perkawinan
Daserah Kalimantzsn Timmr (Jakarta: Provek Penelitian dan
Pen-~atatan FEebudavaan Dasrah Departsmen Pendidikan dan
Eebudayaan, 19843, p. 17

‘r’l'.jllil-: Riwut. FKalimantan Membangun (Jakarta: Java-
FKarta Agung Offeet, 1979), p.

PWawancara dengan Ubane Ajan. 56 tahun pada tangsal

15 Desember 1996 di Desa Tungu Bulungan Ealimantan Timur,
diijinkan vntuk dikutip.
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berkembang serta meliputi aturan tingkah 1laku manusia
dalam kehidupan sehari-hari yang senantiasa ditaati dan
dihnrmati.T Sedangkan adat istiadat masih mereka pegang
kuat-kuat sebagai pengatur norma kehidupan. Hal ini dapat
disihat sampal sekarang masih adanya berbagai bentuk
upacara seperti misal wupacara kematian, wupacara per-
kawinan, upacara kelahiran.

Bentuk upacara yang dilaksanakan setiap tahun
sekali, selain bentuk upacara tersebut diatas adalah
Upacara Menanam Padi, Upacara Pasca Panen dan Upacara
Sesudah Musim Menuai. Setiap bentuk upacara selalu mempu-
nyai tujuan tertentu seperti halnya bentuk upacara
tersebut di atas bertujuan meminta perlindungan eserta
menyatakan eyukur pada roh-roh yang balk yang menjadi
nenek moyvang dan Tuhan mereka. Dari beberapa bentuk
upacara vang berkaitan dengan penulisan ini adalah upacara
menanam padi.

Upacara menanam padi (hudog) merupakan salah satu
bentuk upacara varg dilakeanakar satu tahun sekali.
Upacara ini di pimpin oleh Tetua Adat/Eepala Adat, vyang
berlangsung selama beberapa hari tergantung pada penentuan
waktu/saat yang tepat untuk manugal. Dalam pelaksanaannya

ada tiga langkah yaitu :

?Hikheal, R. Dove, EKebudayaan Dayak Aktualisasi dan
Transformasi (Jakarta : Grasindo, 1994), p. 80.
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_ T.angkah pertama adalah Kepala Adat melaksanakan Alog Tau
srtinva rengambilan bayangan matshari yaitu dengan cara
membuat pathck vang diatasnya di beri anting-anting vang
terbuat dari bush jeruk atau ava sajs. diikat dengan
tali dan diletakkan di atas pathok. Kemudian dilanjut-
ksnnva penentuan waktu.

- T.angkah kedua adalah manugal atau menabur benih padi.
Pekerjaan ini dilakukan secara berkelompok, setiap
kelompok beranggotakan 10-20 orang yang terdiri dari
laki-laki dan perempuan.

- Langkah ketiga adalah pesta. Semua masyarakat Kenyah
mengadakan makan dan minum bersama, seiring dengan pesta
tersebut diadskannva hiburan berupa tari-tarian
tradisional vang diiringi oleh alat musik ssmpe.

f'raian di atas darat disimrulkan bashwa musik sampe

merupakan bagian dari pelaksansaan upsacara adat menanam

radi vaitu —szhazsi hiburan untuk mengirinei  tari-tarian
tradisional seperti misalnvya tari Leleng. Enggang
tumenggang. dantun dsn lain cebagainva rads waktu vesta
diadakan.

Sustu bentuk budava musik merupakan suatu hal vana
penting dan menarik untuk diangkat ke dalsm Ekarva tulis
alasannva vaitu sepengetashuan penulis bentuk seni ini
belum pernah ditulis sehingga dengan diangkatnyva musik
tradisional samre kepermukaan dapat dijadikan informasi
bagi  vang berguna bagi pengetahuan dengan harapan dapat

memberikan kontribusi basi velestarisn dan  pendokumen-
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tasian seni budaya bangsa. Di samping itu karena pada saat
sekarang ini bentuk seni ini telah mengalami pergeseran
nilai fungsi yang disebabkan karena pengaruh kemajuan
jaman. Namun demikian musik tersebut masih aktif atau
tetap hadir dan diperlukan bagi masyarakat pendukungnya
yaitu sebagai sarana hiburan pribadi maupun eebagal sarana
hiburan yang berkaitan dengan pelaksanaan upacara adat.

Musik tradisional sampe erat kaitannya dengan
kehidupan dan adat-istiadat masyarakat pendukungnya. Hal
ini dapat dilihat bahwa setiap kali masyarakat Dayak
Kenyah mengadakan upacara adat seperti misal upacara adat
menanam padi, selalu diadakannya hiburan berupa tari-
tarian tradisional yang diiringi oleh alat musik sampe.

Eeberadaan musik tradisional Sampe yang dalam
penvajiannya sangat erat dengan kehidupan dan adat-
jstiadat masyarakat pendukungnya yang mana di -dalamnya
mengandung bermacam-macam aspek. Karena terlalu luas dan
banyaknya aspek yang terkandung di dalamnya, maka untuk
menjaga agar pembahasan tidak terijerumus ke dalam hal-hal
yang tidak diinginkan perlu adanya pembatasan masalah.
Batasan masalah ini diharapkan akan mampu memberikan suatu
arsh yang jelas dan dapat untuk menentukan ke suatu tujuan
vang rinci.

Berdasarkan pada wuraian di atas dan gambaran
penulis mengenai masalah tersebut dapat kiranya penulis
ringkas permasalahan yang akan di bahas dalam kajian ini

yaitu : apa fungsi musik Sampe bagi masyarakat pendukung-
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nya atau masyarakat Dayak Kenyah dan bagaimana struktur
musiknya ?

Permasalahan inilah yang menjadi pokok pembahasan
dalsm kajian ini. Usaha menjawab pertanyaan adalah usaha
untuk memahami pikiran-pikiran atau gagasan-gagasan orang
Jawa mengenai kehidupan yang mereka Jjalani sehubungan

dengan kepercayaan yang mereka yakini.

B. TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran
yang Jelas mengenai keberadaan musik tradisional Sampe
bagi masyarakat Dayak EKenyah di desa Long Tungu,
mendapatkan gambaran yang jelas mengenal fungsi wmusik
Sampe bagi masyarakat pendukungnya serta struktur
musiknya. Disamping itu Jjuga sebagai sarana untuk
menginformasikan kepada masyarakat bahwa musik Sampe
merupakan salah satu bentuk musik tradisional dan kemudian
mengangkatnya ke dalam bentuk karyva tulis dalam suatu
tinjauvan etnomusikologis.
HMendokumentacikannya ke dalam bentuk karya tulis sebab
selama ini pewarisannya hanya secara oral (lisan). Gelain
itu memberikan masukan kepada pemerintah dalam upava
pelestarian dan pembinaan kebudayaan tradisional agar
nilai-pilai yang terkandung di dalamnya tidak punah oleh
derasnya arus budaya luar yang masuk, serta mengangkatnyva
ke suatu tingkatan yang lebih tinggi sebagai salah satu

perwujudan kebudayaan nasional bangsa.
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- . “TINJAUAN PUSTAKA

Untuk membantu jalannva penelitian dan pemalisan
tidak terlepas dari sumber tertulis yang berupa buku-buku,
Karya ilmish serta data-data pustaka lainnya. Buku-buku
tersebut tentu saja berkaitan erat dengan sasaran
penelitian. Adapun buku-buku yang menjadi data-data
tertulis antara lain adalah :

Driyarkara, Driyarkara Tentang Kebudayaan (Yogya-
karta Yayvasan Eanieiue, 1989). Buku 4ini antara lain
menyebutkan bahwa kesenian ternyata selalu melekat pada
setiap kehidupan manusia. Selanjutnya keterangan ini
sebagal penunjang uraian dalam bab pendahuluan.

1 Wayan Senen, Pengetahuan Musik Tari : Sebuah
Pengantar (Yogyakarta : Akademl Seni Tari Indonesia Depar-
temen Pendidikan dan EKebudayaan, 1982,/1983). Buku ini
selain mengulas musik sebagai iringan tari Juga beriei
tentang prengetahuan tehnik garap masik tradisional.
Selanjutnya keterangan ini berfungsi untuk analisis Mueik
Sampe

Sumaryo, L._E, Musik Tradisional Indonesia (Jakarta
Lembaga Pendidikan Tinggi Kesenian Jakarta, 1979). Buku
ini memberi penjelasan tentang organologi, asal-usul dan
perkembangan musik tradisional di Indonesia. Keterangan
dalam wulasan buku tersebut sangat membantu sekali dalam
pembahasan pembuatan musik tradisional Sampe.

Budiono Herusatoto, Simbolisme dalam Budaya Jawa

Yogvakarta: PT. Hanindita, 1983). Buku ini membahas
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tentang sistem kepercayaan orang Jawa, Upacara adat dan
simbolisme budaya jawa serta mengenai mistik, magis, mitos
dan juga religi pada kehidupan orang Jawa. Pengungkapannya
seperti tertulis pada halaman 99 -
“...mengiringi... dengan bunyi-bunyian dan tari-tari-
an agar arwah nenek moyang yang dipanggil gembira dan
berkenan memberikan rahmatnya”.

. Mulyadi, et.al., Upacara Tradisional Sebagai
Eegiatan Sosialisasi Daerah Istimewa Yogyakarta (Yogya-
karta: Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan
Daerah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1984). Dalam
buku ini di bahas mengenai euatu unsur kebudayaan vyang
akan tetap bertahan apabila memiliki fungei dan peranan
dalam kehidupan masyarakatnya. Buku ini membantu penulis
dalam mengkaji keberadaan mueik tradisional Sampe yang ada
di desa Tungu yang sampai saat ini masih tetap hidup dan
berkembang. Seperti dikemukakan pada halamen 4 yvang
menyebutkan .bahwa :

" "e.. Unsur kebudayaan akan tetap bertahan apabila
masih memiliki fungsi atau peranan ... demikian
sebaliknya unsur itu akan punah apabpila tidak
berfungsi lagi".

Coomans, Manusis Daya (Jakarta - Gramedia, 1987:.
Buku ini mengulas masalah suku Dayak khususnva di Kaliman-
tan Timur. Diantara pernyataan vang amat penting adalsh
mengenai asal-usul suku Dayak di KEalimantan, secara umum
Sebagai berikut : Suku Dayak adalah orang-orang yang
berimigrasi dari daratan Asia, vaitu wilayah vang kini di

sebut Yunan di Cina selatan pada sekitar tahun 3000-1500
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sebelum masehi dan di sebut Proto-Melayu.

Tijilik Riwut. Kalimantan Membangun (Jakarta : Jaya-
ksrta Agung Offeet, 1979). Buku ini banyvak membantu dalam
penulisan karya tulis ini. Adapun masalah-masalah vyang
ditulies dalsm buku ini terutama masalah pembangunan di
Kalimantan baik di bidang sosial. budaya dan termasuk
keseniannya. Di samping itu juga diberikan gambaran secara
jelas mengenal pembangunan suku Dayak di Kalimantan vyang
terbagi menjadi tujuh kelompok besar dan di bagi-bagi lagi
menjadi kelompok-kelompok suku yang paling kecil sehingga
berjumlah 405 suku.

Bruno WNettl. Theory and Method in Ethnomusikology
(London: The Free Of Glencoe Cellier-Macmilan Limited,
19641 Bunku ini membahas mengenal metode-metode vang
digunakan dalam penelitian etnomusikologi serta beberapa
teori vara shli etnomusikologi vang dikemukakan sebagai
dasar bagi penulis dalsm melakukan penelitian, sehingega
dapat seobvektif mungkin untuk mengkaji keberadaan musik
dalam masvarakat pendukungnva, khususnva musik tradisional

Sampe .

D. METODE YANG DIGUMAKAN
Penulisan karva tulis 1ini menesunakan m=tode
deskriptif analisis. Deskriptif yvang dimsksudkan adalah

untuk memaparkan dan wenggambarkan data secara jelas dan
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terinci.a Deskriptif merupakan salah satu jenis venelitian
vang bertujuan untuk mendeskripsikan situasi atau kejadian
pada saat berlangsungnya suatu peristiwa serta untuk
mencari informasi faktual secara detail. mengidentifikasi
permasalahan vang ada atau mendapatkan justifikasi keadaan
dan vpraktek-praktek vang sedang berlangsung dan membuat
komparasi dan evaluasi tentang nbjek.g
“Deskrirtif juga merupakan vrosedur pemecahan masalah
vang diselidiki dengan menggambarkan akan keadaan
subjek atau objisk rwrenelitian pada saat sedang
h&rd&sﬁrrﬁﬂ fakta-fakta wvang tampak sebagaimana
adanva :

Analicis dimaksudkan untuk menguraikan vokok
permasalahan dsri berbagai macam bagian dan penelaahan
untuk masing-masine bagian. mencari hubungan antara
bagian, sehingea dipercleh sesuatu pengertian vang tepat
dan pemahaman arti secara keseluruhan,l1

Deskriptif analisis meruvakan suatu metode
penelitian vang mengungkapkan tentang obiek dalam bentuk
deskriptif vane disertai analisa terhadar segala sesuatu

melalui pendekatan vang telah ditentukan, dalam hal 1ini

menggunsksn vendekatan stnomusikologis. FPendekatan ini

‘fﬂant&n. M. MHo=liono. =t al.. Kamus DBesar Bahasa
Iodopesis (Jakarte : Balai Puataka, 198G, p

Lfgﬁmnadi Surshrata. Metede Penslitian tJakarta : CV.
Rajawali, 1988), p. 20.

94 Hadari Wawawi. Metcde Penelitian Bidang Sosial
(Yogvakarta : Gadiah Mada University Press. 19391}, p. G63.

llinton M. HMoslionc. =t al.. op.cit.. p. 3Z2.
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tidak hanya terbatas pada satu bahasan mengenai musiknya
saja. akan tetapi mencakur seluruh aspek budaya yvang ada
kaitannva dengan musik.lz

Rerdasarkan dari vpengertian diatas maka dalam
penelitian ini  akan dideskripsikan mengenai musik
tradisional Sampe bagi masyarakat suku Dayak kenyah di
Eabupaten Bulungan Propinsi Kalimantan Timur, diungkapkan
secara deskripsi kemudian dianalisa dengan menggunakan
pendekatan etnomusikologis

Metode deskriptif analisis ini meruprakan metods
yang paling sesuai dan tetap untuk digunakan dalam pene-
Jitian ini. mengingat objek yang di teliti adalah suatu
bentuk budava vang masih lestari dengan kehidupan
masvarakatnya. Sudah barang tentu penggambaran keadaan
berdasarkan pada fakta—fakta wang tampak sebagaimana
adanva. Selanjutnya dari hasil  pendeskripsian itu
Adianalieis dan dikembangkan untuk memberikan penafsiran-
penafoirsn terhadayr fakta-fakta vane ditentukan. Kemudian
dalsm penelitian ini dilakukan langkah-langkah sebagail
berikut -
1. Tahair Pepeumrulan Dats

fintuk mendapatkan bahan venyusunan karya tulis ini
ada tiga jalan yang ditempuh penulis yaitu kepustakaan,

wawancara dan observasi.

128 runo Nettl. Theory and Method in Ethnomusikology
(London : The Free Of Glencoe Collier-Macmillan, 1964),
. 5-7.
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Keprustakaan dilakukan untuk mendaratkan data-data
wang diversleh melalui  studl rustaka. diambil  dari
bebersps sumber buku. catatan-catatan, makalah dan
literatnr vang hkerkaitan dengan cbjek renelitian sehinEea
dapat menuniang serta memperkuat tulisan ini.

Wawancara dilakukan wntuk mendapatkan data melalui
studi lapangan dengan mengadakan tatap muka dan tanva
jawab terhadap nara sumber.

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan eejala-
geijala vang nampak pada obiek penelitian vang pelaksanaan-
nya langsune rpada tempat 4l mana suatu peristiwa atau
situasi sedans ter:radi.l2 Adapun sasaran dalam wenelitian
tersebut adalah musik tradisional Sampe vang ada di desa
Tong Tungu Esburasn Bunlungan Kalimantan Timur.

2. Analieis Tata

Dats vans t=lah terkumrul kemudian diocleh.
dizselekei dengan cars memisab-misahkan berdasarkan tempat
dan rpenggunasnnys Jdzlam masing-masineg bab. sesuai  dengan
permasalahan pada penulisan.

A. Penulisan

Penulisan karva tulis ini memuat masalah HMusik
Tradisional Masvarakat Davak Kenvah vang ada di desa Long
Tungu kabupaten Bulunean Propinsi Kalimantan Timur. Adapun

sistematika penulisannva adalah sebagai berikut

12 r A "
4 Hadari Mawawi. =t al.. op.cit.. v.24.
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tentang latar belakang masalah. metods

» tinjsuan pustaka serta metode vang digunakan.

gambaran yang didalamnya termasuk latar
remilik musik. pengertian musik sampe. serta
e

. BAB IIT. DESERIPTIF UPACARA MENANAM PADI

an gambaran vang didalamnya termasuk bentuk-bentuk
.ara. tujuan uvacara. fungsl musik sampe serta sarana
sadisn.

RAB TV. AHALISIS MUSTKOLOGIS

'*-Tuliaa tentang tangga nada, transkripsi, teknik
gainan. renalaan (pelarasan) serta macam lagu.

~ BAE V. PENUTUP

werikan kesimvulan dari hasil pembshasan vada bab-bab
Hﬁ;in-nya, sedangkan saran-saran  Vvang menvangkut
lestarian musik tradisional Dayak di Kalimantan Timur
ﬂf;-sw-n dan di Indonesia pada umumnya merupakan bagian

__ g3 karyva tulis ini.

e
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